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A. Kesimpulan

Museum Rumah Gadang Mandeh Rubiah di Lunang, Sumatera Barat,
merupakan situs bersejarah yang menyimpan jejak penting Kerajaan
Pagaruyung. Awalnya, rumah ini adalah tempat tinggal Bundo Kanduang,
pemimpin perempuan Minangkabau yang hijrah dari Pagaruyung pada abad
ke-16 akibat peperangan dengan Kerajaan Singiang-ngiang.

Koleksi museum mencerminkan kekayaan warisan budaya
Minangkabau. D1 dalamnya terdapat berbagai artefak seperti naskah kuno,
senjata tradisional, uang logam dan kertas kuno, alat upacara adat dan agama,
peralatan dapur, piring porselen, lampu minyak, serta telur burung garuda
yang legendaris. Benda-benda ini berasal dari generasi Mandeh Rubiah sejak
era pertama hingga generasi ketujuh yang masih ada hingga saat ini yang
mencerminkan kekayaan budaya Minangkabau yang masih tersimpan sampai
saat ini

Museum Rumah Gadang Mandeh Rubiah tidak hanya berfungsi
sebagai tempat penyimpanan benda bersejarah, tetapi juga menjadi pusat
kegiatan sosial dan keagamaan masyarakat setempat.Dengan nilai sejarah
yang tinggi, peran sebagai pusat kegiatan sosial, serta koleksi yang kaya akan
artefak budaya, Museum Rumah Gadang Mandeh Rubiah merepresentasikan
pentingnya warisan budaya yang harus terus dijaga dan diwariskan kepada

generasi mendatang. Museum ini bukan hanya simbol kejayaan masa lalu,
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tetapi juga pusat dinamika sosial yang tetap hidup dalam tradisi masyarakat
Minangkabau
Saran

Museum Rumah Gadang Mandeh Rubiah memiliki potensi besar
untuk menjadi pusat pelestarian sejarah dan budaya yang lebih berkembang.
Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah mendigitalisasi seluruh
koleksi museum. Dokumentasi digital berupa foto berkualitas tinggi dan
deskripsi terperinci akan memudahkan masyarakat mengakses informasi
tanpa harus datang langsung ke lokasi. Hal ini juga akan menjadi upaya
pelestarian data budaya agar tetap terjaga dalam jangka panjang.

Selain itu, peningkatan fasilitas museum perlu dilakukan. Renovasi
pada area museum, terutama pada penerangan, tata ruang koleksi, dan sistem
ventilasi, dapat meningkatkan kenyamanan pengunjung serta menjaga kondisi
artefak yang ada. Untuk menarik minat generasi muda, museum dapat
menyelenggarakan program edukasi dan wisata budaya. Kegiatan seperti
workshop kerajinan tradisional, pertunjukan seni budaya, dan tur edukasi
akan membuat museum lebih interaktif dan edukatif.

Kolaborasi dengan akademisi juga menjadi langkah yang penting.
Mengundang peneliti sejarah dan budaya untuk melakukan penelitian serta
memberikan seminar di museum dapat menambah nilai ilmiah museum dan
meningkatkan daya tariknya sebagai pusat studi budaya. Promosi museum
melalui media sosial dan platform wisata perlu dioptimalkan agar Museum

Rumah Gadang Mandeh Rubiah lebih dikenal oleh khalayak yang lebih luas,



selain itu diharapkan kepada benda-benda peninggalan itu diberikan tanda
nama benda-benda tersebut, karena masih banyak pengunjung yang
khususnya berasal dari luar provinsi Sumatra Barat yang belum mengerti
dengan benda tersebut.

Pelestarian tradisi lokal juga harus tetap menjadi prioritas. Mengemas
ritual dan kegiatan adat sebagai atraksi budaya yang tetap menghormati nilai-
nilai lokal dapat menjadi daya tarik tanpa menghilangkan esensi tradisi
tersebut. Selain itu, narasi sejarah yang lebih menarik dan informatif tentang
hijrahnya Bundo Kanduang ke Lunang, termasuk kisah legendaris telur
burung garuda, perlu dikembangkan untuk memperkuat daya tarik museum
sebagai tempat penuh cerita bersejarah.

Dengan berbagai langkah tersebut, Museum Rumah Gadang Mandeh
Rubiah dapat berkembang lebih optimal, tidak hanya sebagai tempat
penyimpanan benda bersejarah tetapi juga sebagai pusat pelestarian budaya

yang hidup dan relevan bagi generasi mendatang.
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